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ABSTRACT
Bali cattle is indigenous livestock genetic resources which have distinctive features and ability to grow well
in a variety of environments in Indonesia. The aim of this study was to determine the phenotypic profile
of Bali cattle in some breeding centers which represented by BPTU Pulukan Bali, VBC Kab. Barru South
Sulawesi and BPTHMT Serading NTB. Data were analyzed by using Principal Component Analysis (SAS) to
determine the size identifier which was influenced by the environmental factors and genetic factors form the
basic information on the characteristics of Bali cattle. The parameters such as dimensions and body weight
of Bali cattle due to the possibility of differences in genetic potential, location of origin, implementation of the
mating system and environmental management including maintenance were observed. The result showed
Bali cattle body size on BPTHMT Serading NTB were smaller (P <0.5) compared to the body size of Bali
cattle in BPTU Pulukan Bali and VBC Kab. Barru South Sulawesi while Bali cattle in BPTU Pulukan
Bali and VBC Kab. Barru South Sulawesi were relatively similar. Chest girth measured on the body has the
highest correlation with body weight in Bali cattle both in males and females in different breeding centers.
The size score and the shape between Bali cattle breeding centers in the male and female Bali cattle showed
its own characteristics due to their respective locations. Identifier the size of Bali cattle at NTB Serading
BPTMHT showed relatively smaller than Bali Cattle in BPTU Pulukan Bali and VBC Kab. Barru South
Sulawesi. Identifier the same shape among all three populations showed the breeding centers have the same
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characteristic genetically.
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PENDAHULUAN

Sapi Bali merupakan salah satu bangsa sapi asli di
Indonesia yang merupakan hasil domestikasi langsung dari
Banteng liar (Martojo, 2003). Sapi Bali dikembangkan,
dimanfaatkan dan dilestarikan sebagai sumberdaya ternak
asli yang mempunyai ciri khas tertentu dan mempunyai
kemampuan untuk berkembang dengan baik pada berbagai
lingkungan yang ada di Indonesia. Sapi bali juga memiliki
performa produksi yang cukup bervariasi dan kemampuan
reproduksi yang tetap tinggi. Sehingga, sumberdaya genetik
sapi Bali merupakan salah satu aset nasional yang merupakan
plasma nutfah yang perlu dipertahankan keberadaannya dan
dimanfaatkan secara lestari sebab memiliki keunggulan
yang spesifik. Sapi Bali juga telah masuk dalam aset dunia
yang tercatat dalam list FAO sebagai salah satu bangsa sapi
yang ada di dunia (DGLS, 2003).

Populasi sapi Bali di Indonesia tercatat sebanyak
4.789.521 ekor atau sebesar 32% dari total populasi sapi
potong sebesar 14.824.373 yang tersebar di 33 provinsi di
Indonesia (Ditjennak, 2011). Populasi sapi Bali tersebut
tersebar dibeberapa daerah seperti Bali sebanyak 668.000
ekor, NTB sebanyak 492.000 ekor, NTT sebanyak 505.000
ekor, Sulawesi Selatan sebanyak 709.000 ekor, Sumatra
Selatan sebanyak 271.000 ekor, dan sisanya tersebar di

daerah lain. Populasi yang tinggi dan menyebar diseluruh
daerah di Indonesia juga menjadi bukti bahwa sapi Bali
mampu beradaptasi dengan baik dan cocok untuk dipelihara
dan dikembangkan oleh peternak sebagai sumber pangan
nasional. Tingginya populasi sapi di NTB dan Sulawesi
Selatan memiliki potensi yang besar untuk dikembangkan
sebagai sentra produksi sapi Bali selain di Pulau Bali.
Penyebaran sapi Bali yang berada diluar Bali tersebut dapat
menjadi pengembangan sapi bali, namun perlu adanya
kajian secara mendalam untuk memperoleh informasi yang
lengkap dalam proses pelestariannya. Salah satu aspek kajian
tersebut adalah upaya mempertahankan sifat-sifat khas yang
dapat dimanfaatkan di masa mendatang. Hal ini didasarkan
dari adanya penurunan mutu genetik sapi Bali yang
diduga menurun sebagai akibat seleksi negatif dan faktor
lain seperti menejemen pemeliharaan yang kurang tepat.
Beberapa indikator penurunan tersebut dapat dilihat dari
bobot badan dan ukuran linier tubuh yang dilaporkan Pane
(1991) dari empat lokasi yaitu Bali, NTT, NTB dan Sulawesi
selatan yang menunjukkan adanya perbedaan yang cukup
beragam untuk masing-masing lokasi. Keragaman fenotipik
diantara sapi Bali tersebut dapat menjadi dasar perbaikkan
mutu genetik melalui seleksi dalam upaya mendapatkan
sapi Bali yang berkualitas dan memiliki mutu genetik
yang tinggi. Keragaman fenotipik sapi Bali dapat diamati
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diantaranya melalui pengamatan dan pengukuran sifat-
sifat kuantitatif melalui analisis morfometrik. Pendekatan
morfometrik dapat digunakan untuk mempelajari hubungan
genetik melalui pengukuran terhadap bobot badan dan
ukuran-ukuran tubuh (Salamena et al. 2007). Identifikasi
morfometrik dapat dilakukan dengan pendekatan Analisis
Komponen Utama (AKU) dengan menentukan penciri
ukuran yang lebih dipengaruhi faktor lingkungan dan
bentuk lebih dipengaruhi faktor genetik. Informasi tersebut
sangat penting dalam memberikan informasi dasar tentang
karakteristik atau ciri khas tersendiri pada sapi Bali. Adapun
tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui profil fenotipik
dari sapi Bali di beberapa pusat pembibitan yang diwakili
oleh BPTU Pulukan Bali, VBC Kab. Barru Sulawesi Selatan
dan BPTHMT Serading NTB.

METODE PENELITIAN

Ternak
Sapi Bali yang digunakan pada penelitian ini sebanyak
304 ckor yang berasal dari Balai Pembibitan Ternak
Unggul (BPTU) Sapi Bali Propinsi Bali sebanyak 56 ekor
jantan dan 66 ekor betina, Village Breeding Center (VBC)
Kab. Barru Propinsi Sulawesi Selatan sebanyak 43 ekor
jantan dan 48 ekor betina dan Balai Pembibitan Ternak
dan Hijauan Makanan Ternak (BPTHMT) Serading Kab.
Sumbawa Propinsi Nusa Tenggara Barat (NTB) sebanyak
37 ekor jantan dan 54 ekor betina.

Ukuran tubuh yang Diukur

Parameter yang diukur sesuai BSN (2008) meliputi:

1. Bobot Badan, diukur menggunakan timbangan digital;

2. Tinggi Pundak, diukur dari titik tertinggi di antara bahu
(withers) sampai tanah dengan menggunakan tongkat
ukur dalam satuan cm;

3. Lingkar Dada, diukur melingkar di sekeliling rongga
dada melalui belakang punuk dan di belakang sendi
bahu (Os scapula) dengan menggunakan pita ukur
dalam satuan cm;

4. Panjang badan, diukur dari bongkol bahu (scapula)
sampai ujung panggul (procesus spinisus), dinyatakan
dalam cm.

Analisis Data
Data ukuran-ukuran tubuh sapi Bali dianalisis
dengan Analisis Komponen Utama (AKU).Sebelum
melakukan pembandingan, kelompok sapi Bali yang diteliti
distandarisasi ke dalam kelompok umur 3 tahun sesuai
menurut Sumantri, et al. (2007) dengan rumus sebagai
berikut:

x standar .
Xictertoreksi = =———————X Y pengamatanke —i
X pengamatan
Keterangan :
Xiterkoreksi = ukuran ke-i yang terkoreksi,

¥ pengamatan ke —i = ukuran pengamatan ke-1,

x standar

X pengamatan

= rataan sampel umur 3 tahun,

_ rataan sampel yang di amati.

Analisis secara deskriptif meliputi penghitungan nilai
rataan (x), simpangan baku (s) dan nilai koefisien
keragaman (KK) dari setiap sifat yang diamati dengan
rumus (Steel dan Torrie, 1995):
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—2
2.1 S:W dan  KK(%)==(100%)

7=

n—1 X
Keterangan :
%i = ukuran ke-i dari sifat y,
n = jumlah sampel yang diperoleh dari populasi.
Keterangan :
X = ukuran ke-i dari sifat y,
n = jumlah sampel yang diperoleh dari populasi.

Uji-t digunakan untuk mengetahui perbedaan lokasi,
umur, jenis kelamin terhadap bobot badan dan ukuran-
ukuran tubuh (Sudjana 1996). Untuk mengetahui adanya
perbedaan antar lokasi berdasarkan jenis kelamin dianalisis
melalui Uji-t dengan model sebagai berikut:

x—x2
s/l/n, +1/n,

Hubungan linear antara dua ukuran tubuh dihitung
dengan menggunakan model matematika Sudjana (1996),
model korelasinya adalah :

t =

Keterangan :

r = koefisien korelasi,

x1 = peubah bebas ke-1,

x2 = peubah bebas ke-2,

n = banyaknya pengulangan.

Data yang diperoleh dianalisi ~menggunakan
Analisis Kompenen Utama (AKU). Pengolahan data
dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak
Minitab Release 16.1.1 dan PAST 2.07.Penggunaan
AKU untuk mendapatkan persamaan ukuran dan bentuk
yang diturunkan dari matriks kovarian (Gaspersz,
1992).Persamaan ukuran diperoleh dari persamaan
skor komponen utama ke-1 (keragaman total tertinggi),
sedangkan persamaan bentuk diperoleh dari persamaan skor
komponen ke-2 (keragaman total setelah yang tertinggi).
Skor pada persamaan ukuran disetarakan dengan sumbu
X dan skor persamaan bentuk disetarakan dengan sumbu
Y, sehingga dapat divisualisasikan dalam bentuk diagram
kerumunan (Nishida ef al., 1982). Model Matematika AKU
menurut Gaspersz (1992) sebagai berikut:

Vi=an ) g X T a4y X5y, = ap ) tanx, tanys

Keterangan :

7 = komponen utama ke-1,

=1 = variabel ke 1, 2, 3,

a,, —a, = vektor Eigen ke-1, 2, 3 untuk skor ukuran,

7, =komponen utama ke-2,

=1 = variabel ke 1, 2, 3,

a,, —a, = vektor Eigen ke-1, 2, 3 untuk skor bentuk (Nishida et al., 1982).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Bobot Badan dan Ukuran Tubuh Sapi Bali dari
Beberapa Pusat Pembibitan

Rataan, standard error dan koefisien keragaman
masing-masing variabel ukuran linier permukaan tubuh
sapi Bali pada populasi yang berbeda (BPTU Bali, VBC
Kab. Barru, dan BPTHMT Serading NTB) disajikan
pada Tabel 1. Secara umum bobot badan sapi Bali dari
BPTHMT Serading NTB baik pada jantan maupun betina
memiliki bobot badan lebih kecil (P<0.05) dibandingan
sapi bali dari BPTU Pulukan Bali dan VBC Kab. Barru
Sulsel. Pada sapi BPTU Pulukan Bali jantan urutan bobot
badan terbesar sampai terkecil masing-masing ditujukkan
pada Sapi VBC Kab. Barru Sulsel, BPTU Pulukan Bali dan
BPTHMT Serading NTB. Sedangkan pada sapi Bali Betina
bobot badan sapi bali VBC Kab. Barru Sulsel relatif sama
(P>0.05) dengan sapi Bali dari BPTU Pulukan Bali, akan
tetapi keduanya masih lebih besar (P<0.05) dibandingkan
sapi Bali dari BPTHMT Serading NTB.

Identifikasi Ukuran Tubuh dan Bentuk Tubuh

Besarnya bobot badan pada sapi Bali dari VBC
Kab. Barru Sulsel dibandingkan sapi Bali dari BPTU
Pulukan Bali dan BPTHMT Serading NTB tidak lepas
dari perannya sebagai Village Breeding Centre yang tidak
hanya memiliki fokus untuk pembibitan saja seperti di
BPTU Pulukan Bali dan BPTHMT Serading NTB tetapi
sudah melakukan seleksi ke arah produksi dan sifat-sifat
kuantitatif yang memiliki nilai ekonomis yang tinggi
seperti bobot badan. Hal ini diduga kuat berpengaruh
terhadap besarnya bobot badan sapi Bali dari VBC Kab.
Barru Sulsel dalam penggunaan pejantan unggul untuk
perkawinan yang berasal dari BIB Singosari. Selain itu
adanya motivasi yang tinggi sebagi sentra produksi sapi
Bali daerah Indonesia Timur sebagai penghasil ternak sapi
potong yang unggul karena harga jual yang tinggi.

Hal yang sama ditunjukkan untuk ukuran tubuh.
Secara umum ukuran tubuh sapi Bali BPTHMT Serading
NTB baik pada jantan maupun betina memiliki ukuran
tubuh lebih kecil (P<0.05) dibandingan sapi bali dari
VBC Kab. Barru Sulsel dan BPTHMT Serading NTB.

Tabel 1.Rataan, Standard Error, dan Koefisien Keragaman Variabel-Variabel Linear Ukuran Permukaan Tubuh

Asal
Jenis Kelamin Parameter Bali Sulsel NTB
X + sE (n/KK) X + sE (n/KK) X + sE (n/KK)
210.1+£10.7b 238.54+ 4.46a 163.71+2.35¢
Bobot Badan
(56/30.30) (43/3.58) (37/1.24)
o 113.79+2.30a 106.8+0.51b 107.33+1.22b
Tinggi Pundak
(56/2.60) (43/0.10) (37/0.51)
Jantan
i 155.224+4.21a 152.89+1.22a 131+1.58b
Lingkar Dada
(56/6.41) (43/0.42) (37/0.70)
. 115.56+2.60a 115.59+0.96a 109.17+1.05a
Panjang Badan
(56/3.27) (43/0.34) (37/0.37)
207.89+ 7.02a 221.3+£4.27a 170+ 1.34b
Bobot Badan
(66/15.65) (48/3.96) (54/0.57)
L 117.82+£2.05a 106.78+0.47b 111.5+0.99b
Tinggi Pundak
Betina (66/2.36) (48/0.10) (54/047)
) 160.16+3.53a 148.44+1.23b 150.5+1.62b
Lingkar Dada
(66/5.13) (48/0.49) (54/0.94)
. 119.75+2.71a 112.18+0.95b 111£1.31b
Panjang Badan
(66/4.03) (48/0.38) (54/0.83)

Superskrip huruf kecil berbeda pada kolom yang sama menyatakan berbeda nyata (P<0.05), n = jumlah sampel, X = Rataan, SE =

Standard Error, KK = Koefisien Keragaman.

Pada sapi Bali jantan, ukuran tinggi pundak tertinggi
(P<0.05) ditunjukkan pada sapi Bali dari BPTU Pulukan
Bali. Namun untuk lingkar dada dan panjang badan sapi
Bali dari BPTU Pulukan Bali memiliki ukuran yang
relatif sama dengan sapi Bali VBC Kab. Barru Sulsel. Hal
berbeda ditunjukkan pada ukuran tubuh sapi bali betina.
Hasil penelitian menunjukkan semua ukuran tubuh sapi
Bali VBC Kab. Barru Sulsel dan BPTHMT Serading NTB
memiliki ukuran tubuh yang relatif sama (P>0.05) antar
keduanya, namu lebih kecil (P<0.05) daripada sapi Bali
yang berasal dari BPTU Pulukan Bali. Ukuran tubuh ternak
dapat berbeda antara satu sama lain yang kemungkinan
adanya perbedaan keragaman tersebut disebabkan potensi

genetik, lokasi asal, sistem pemeliharaan dan perkawinan
yang diterapkan di daerah tersebut. Hal ini sesuai
dengan pernyataan Gunawan et al. (2008) bahwa selain
disebabkan karena faktor genetik perbedaan ukuran-ukuran
tubuh yang terjadi disebabkan perbedaan lingkungan
diantaranya manajemen pemeliharaan. Lebih lanjut Noor
(2008) menyatakan keragaman suatu sifat yang tinggi
pada populasi memungkinkan upaya seleksi terhadap
sifat tersebut efektif dilaksanakan. Sapi-sapi Bali di pulau
Bali hanya boleh dikawinkan satu sama lain sehingga
memungkinkan terjadinya biak dalam dan telah beradaptasi
baik di pulau Bali pada populasi tertutup (Martojo 1990).
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Persamaan Ukuran dan Bentuk Tubuh Sapi Bali Ber-
dasarkan Jenis dari Beberapa Pusat Pembibitan
Persamaan ukuran dan bentuk sapi bali berdasarkan
analisis komponen utama (AKU) yang berasal dari berbagai
daerah (Bali, VBC Kab. Barru Sulsel dan BPTHMT Serading
NTB) disajikan pada Tabel 2.
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Keragamantotalkomponenutamake-1yangdisetarakan
dengan ukuran, terendah 46% pada sapi Bali betina BPTHMT
Serading NTB dan tertinggi pada sapi bali jantan VBC Kab.
Barru Sulsel yaitu 84,1% (Tabel 3), sedangkan keragaman
total komponen utama ke-2 yang disetarakan dengan bentuk
terendah pada sapi Bali jantan 9,4% dan tertinggi pada sapi

Tabel 2 Persamaan Ukuran dan Bentuk sapi Bali di Beberapa Pusat Pembibitan yang Berbeda

Persamaan Keragaman Total Nilai Eigen
. Jenis (%)
Populasi .
Kelamin Ukuran Bentuk Ukuran dan Ukuran dan Bentuk
Bentuk

BPTU Jantan 0.576x1+0.569x2+0.587x3 0.623x1+0.770x2-0.135x3 84.1 dan 9.4 2.52 dan 0.28
Pulukan Bali  Betina 0.592x1+0.552x2+0.588x3 0.348x1+0.832x2-0.431x3 81.2 dan 12.4 2.44 dan 0.37
VBC Kab. Jantan 0.583x1+0.615x2+0.531x3 -0.541x1-0.194x2+0.818x3 65.2dan21.3 1.96 dan 0.64
Barru Sulsel Betina 0.523x1+0.635x2+0.568x3 0.780x1-0.089x2-0.619x3 63.7 dan 23.7 1.91 dan 0.71
BPTHMT Jantan 0.480x1+0.604x2+0.637x3 0.863x1+0.456x2+0.217x3 71.4 dan 22.5 2.14 dan 0.68
Serading NTB  Betina 0.696x1+0.151x2+0.702x3 0.143x1-0.987x2+0.070x3 46 dan 33.1 1.38 dan 0.99

Bali betina BPTHMT Serading NTB 33.1%. Nilai eigen
ukuran tertinggi 2,52 pada sapi Bali jantan VBC Kab. Barru
Sulsel dan terendah 1,38 pada sapi Bali betina BPTHMT
Serading NTB, sedangkan nilai eigen bentuk tertinggi
0,99 pada sapi bali betina BPTHMT Serading NTB dan
terendah 0,28 pada sapi Bali jantan VBC Kab. Barru Sulsel.
Perbedaan baik ukuran maupun bentuk pada sapi Bali dari
BPTU Pulukan Bali, VBC Kab. Barru Sulawesi selatan
dan BPTHMT Serading NTB kemungkinan disebabkan
oleh adanya perbedaan faktor genetik dan manajemen
pemeliharaan dari ketiga daerah tersebut. Hal ini sesuai yang
disampaikan Gunawan et al., (2008) yang mengemukan
bahwa selain faktor genetik, terjadinya perbedaan ukuran
tubuh disebabkan oleh perbedaan lingkungan diantaranya
manajemen pemelihaaan. Bukti adanya perbedaan ukuran
tubuh di lokasi yang berbeda diantaranya Bali, NTT, NTB dan
Sulsel sebelumnya dilaporkan oleh Pane (1991). Sedangkan
bentuk tubuh atau yang dicirikan dengan keragaman total
komponen ke-2 merupakan karakteristik yang khas antara
masing-masing sapi yang diamati. Bentuk suatu kelompok
ternak berhubungan erat dengan karakteristik suatu bangsa,
yang lebih banyak dipengaruhi faktor genetik, sehingga
lebih banyak diperhatikan ahli taksonomi (Everitt dan Dunn
1998).

Variabel ukuran tubuh sapi Bali yang berpengaruh
terhadap penciri ukuran dan bentuk pada sapi Bali
berdasarkan jenis kelamin dari berbagai daerah yang
berbeda disajikan pada Tabel 3. Secara umum penciri
ukuran yang berkorelasi positif dengan skor ukuran yaitu

lingkar dada pada semua sapi Bali VBC Kab. Barru Sulsel,
panjang badan pada semua sapi Bali BPTHMT Serading
NTB dan sapi Bali jantan BPTU Pulukan Bali serta tinggi
pundak pada sapi Bali betina BPTU Pulukan Bali. Penciri
bentuk panjang badan ditemukan pada semua sapi Bali
Sulsel, lingkar dada pada semua sapi Bali dari Bali, dan
tinggi pundak pada sapi Bali jantan sapi Bali BPTHMT
Serading NTB namun lingkar dada berkorelasi negatif
pada sapi Bali betina BPTHMT Serading NTB. Hal ini
sesuai dengan hasil penelitian Hanibal (2008) dan Francis
et al (2002) yang menyatakan bahwa korelasi tertinggi
dan positif ditunjukkan antara bobot badan dengan
lingkar dada. Francis et a/ (2002) mendapatkan bahwa
nilai korelasi antara bobot badan dengan panjang badan
adalah sebesar 0,90 sedangkan nilai korelasi antara bobot
badan dengan lingkar dada adalah sebesar 0,96 dengan
koefisien determinan sebesar 0,97. Hasil penelitian ini juga
mengindikasikan bahwa lingkar dada pada sapi lingkar dada
mempunyai peranan nyata terhadap peramalan bobot badan
dibanding ukuran tubuh lain (Kadarsih 2003). Williamsom
dan Payne (1993) menyatakan bahwa penggunaan ukuran
lingkar dada, panjang badan dapat memberikan petunjuk
bobot badan seekor hewan dengan tepat. Menurut Hanibal
(2008), terdapat korelasi positif antara skor ukuran tubuh
terhadap bobot badan. Ukuran dan bentuk tubuh sering
dipakai sebagai indikator penentu bangsa dan asal ternak
(Itty et al., 1997). Karakteristik morfologi dapat dijadikan
sebagai dasar dalam pengidentifikasian ternak pada
kelompok kelompok ternak asli seperti sapi Bali yang

Tabel 3 Rangkuman penciri ukuran dan bentuk pada sapi Bali dari beberapa Pusat Pembibitan yang berbeda berdasarkan

jenis kelamin

Populasi JK Penciri Ukuran dan Korelasi Penciri Bentuk dan korelasi terhadap skor bentuk
terhadap Skor Ukuran
BPTU Jantan Panjang Badan (Positif) Lingkar Dada (positif)
Pulukan Bali Betina Tinggi Gumba (Positif) Lingkar Dada (positif)
VBC Kab. Barru Jantan Lingkar Dada (positif) Panjang Badan (Positif)
Sulsel Betina Lingkar Dada (positif) Panjang Badan (Positif)
BPTHMT Jantan Panjang Badan (Positif) Tinggi Gumba(positif)
Serading NTB Betina Panjang Badan (Positif) Lingkar Dada (Negatif)
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dapat mewakili suatu bangsa yang khas dan unik (Shrestha
2004) dan perbedaan karakter morfologi disebabkan oleh
adanya perbedaan adaptasi terhadap kondisi ekologi yang
berbeda.

Perbandingan ukuran dan bentuk sapi Bali pada
Berbagai daerah yang berbeda

Perbedaan ukuran dan bentuk antara sapi Bali di tiga
daerah yang berbeda (Bali, Sulsel dan NTB) berdasarkan
jenis kelamin dapat divisualisasikan melalui diagram
kerumunan yang disajikan pada Gambar 1 dan Gambar
2. Kelompok sapi Bali jantan yang berasal dari Bali
dan Sulsel memiliki skor ukuran yang relatif sama,
namun lebih besar daripada sapi Bali dari NTB. Hal ini
diperlihatkan dari diagram kerumunan yang overlapping
antar keduanya (Gambar 1) dan bentuk yang lebih tinggi
dibandingkan dengan sapi Bali yang berasal dari Sulsel dan
NTB (Gambar 1). Sapi Bali dari BPTHMT Serading NTB
memiliki ukuran yang lebih kecil yang diperlihakan dari
nilai skor ukuran (sumbu X) yang cukup luas dari sumbu
negatif ke nilai positif (Gambar 1).

Component 2

Identifikasi Ukuran Tubuh dan Bentuk Tubuh

Hal sama diperlihatkan pada sapi bali betina, sapi Bali
jantan yang berasal dari Bali dan VBC Kab. Barru Sulsel
memiliki skor ukuran yang relatif sama, namun lebih besar
daripada sapi Bali dari BPTHMT Serading NTB (Gambar
2).

Relatif kecilnya penciri ukuran pada sapi bali dari
BPTHMT Serading NTB ini kemungkinan disebabkan
karena program pemuliaan sapi Bali dari daerah
BPTHMT Serading NTB belum terprogram secara terarah
dibandingakan dengan dua lokasi lainnya yaitu BPTU
Pulukan Bali dan VBC Kab. Barru Sulsel yang sudah
merupakan sebagai sentra bibit sapi Bali. Faktor lainya
kondisi lingkungan yang relatif kering serta sumber hijauan
yang terbatas diduga menjadi indikasi kecilnya ukuran sapi
Bali dari BPTHMT Serading NTB dibandingan sapi Bali
dari Bali dan VBC Kab. Barru Sulsel.

Hal berbeda ditunjukkan sapi Bali dari pulau Bali
dan VBC Kab. Barru Sulsel. Upaya program pemuliaan
sudah terarah, sebagai sentra produksi (seleksi kearah
bobot badan) serta adanya interaksi atau migrasi dari sapi
Bali BPTU Pulukan Bali sebagai sumber bibit (perputaran

Il = BPTU Pulukan Bali
0.257 = VBC Kab. Barru Sulsel
B = BPTHMT Serading NTB

J

\o'_z 0*_06
Ny

-0.104

-0.15+4

-0.20-

Component 1

Gambar 1 Distribusi Kelompok Sapi Bali Jantan Berdasarkan Skor Ukuran dan Bentuk Analisis Komponen

Utama (AKU)

I = BPTU Pulukan Bali
Il = VBC Kab. Barru Sulsel
[ = BPTHMT Serading NTB

0.64
0.48
.32
16

T
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Gambar 2 Distribusi Kelompok Sapi Bali Betina Berdasarkan Skor Ukuran dan Bentuk Analisis Komponen Utama

(AKU)
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produksi semen). BPTU Pulukan Bali merupakan sentra
pemurniaan dan ternak unggul sapi Bali, sehingga terlihat
adanya program seleksi yang sudah terarah di BPTU
Pulukan Bali. Hal ini dapat terlihat dari rekording yang
sudah teratur, seleksi berdasarkan parameter genetik
untuk sifat pertumbuhan seperti bobot lahir, sapih dan
setahun yang dilaporkan Gunawan et al. (2011a) dan sifat
reproduksi seperti AFC, CI dan pregancy rate (Gunawan et
al, 2011b).

Berdasarkan skor bentuk, kelompok sapi Bali jantan
yang berasal dari Bali memiliki skor bentuk yang relatif
lebih besar dibandingkan dengan sapi bali dari VBC
Kab. Barru Sulsel dan BPTHMT Serading NTB. Hal ini
diperlihatkan dari diagram kerumunan yang lebih tinggi dan
positif pada sumbu Y (Gambar 1). Hal berbeda ditunjukkan
pada sapi bali betina, ketiga populasi yaitu Bali, VBC Kab.
Barru Sulsel dan BPTHMT Serading NTB memiliki skor
bentuk yang relatif sama yang ditujukkan dari nilai yang
hampir sama pada sumbu Y yaitu dititik 0.64 (Gambar
2). Skor bentuk yang sama diduga menunjukkan bahwa
secara genetis ketiga kelompok sapi bali tersebut memiliki
kesamaan. Hal ini diduga keseluruhan kelompok sapi bali
yang ada diluar pulau Bali baik dari VBC Kab. Barru
Sulsel dan BPTHMT Serading NTB berasal dari sumber
yang sama yaitu dari pulau Bali sebagai sumber pemurnian
dan bibit sapi Bali yang kemudian disebar keberbagai
daerah di Indonesia sebagai sumber pengembangan sebagai
sentra produksi sapi Bali termasuk BPTHMT Serading
NTB dan VBC Kab. Barru Sulsel sebagai sentra bibit sapi
Bali untuk kawasan Indonesia Timur. Hal ini sesuai dengan
Herweijer (1950) yang menyatakan penyebaran sapi Bali di
Indonesia dilakukan mulai pada tahun 1890 dengan adanya
pengiriman ke Sulawesi dan pengiriman besar-besaran
sapi Bali oleh pemerintah Belanda ke Sulawesi Selatan
tahun 1974 yang langsung didistribusikan ke petani (Pane
1991). Sementara, penyebaran sapi Bali ke Lombok mulai
dilakukan pada abad ke-19 yang dibawa oleh raja-raja pada
zaman itu dan sampai ke Pulau Timor antara tahun 1912
dan 1920. Penyebaran sapi Bali ke banyak wilayah di
Indonesia kemudian dilakukan sejak tahun 1962 dan saat
ini telah menyebar hampir di seluruh wilayah Indonesia
(Hardjosubroto dan Astuti 1993).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa
sapi Bali pada BPTU Pulukan Bali memiliki ukuran
tubuh dan bentuk tubuh yang kurang lebih sama dengan
dengan sapi Bali pada VBC Kab. Barru Sulsel. Sapi Bali
pada BPTHMT Serading NTB memiliki ukuran tubuh
dan bentuk tubuh yang relatif kecil dibandingkan dengan
sapi Bali pada BPTU Pulukan Bali dan VBC Kab. Barru
Sulawesi Selatan. Beberapa faktor yang mempengaruhi
diantaranya yaitu upaya program pemuliaan yang sudah
terarah pada sapi Bali BPTU Pulukan Bali dan VBC Kab.
Barru Sulsel, sebagai sentra produksi (seleksi kearah bobot
badan) serta adanya adanya interaksi atau migrasi dari sapi
Bali BPTU Pulukan Bali sebagai sumber bibit (perputaran
produksi semen), sedangkan BPTHMT Serading NTB
menunjukkan belum terprogramnya upaya pembibitan
yang terarah serta pengaruh kondisi lingkungan yang lebih
kering serta hijauan yang terbatas.
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